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ABSTRAK 

 

 
Al Mahdy Akbar Mangatas Nasution, Nirm 01.04.19.107. kajian Produksi Kelapa 

Sawit (Elais guineensis Jacq ) yang Diberikan Kompos Tandan Kosong dan 

Tanpa Kompos Tandan Kosong di PTPN VII Unit Betung Musi Banyuasin. 

Tujuan pengkajian untuk mengkaji produksi tanaman perkebunan yang diberi 

kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong dan Berat janjang rata- 

rata (BJR) tanaman perkebunan yang diberi kompos tandan kosong dan tanpa 

kompos tandan kosong. Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 

s/d Juli 2023 dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yaitu metode literatur dan dokumentasi, sementara metode 

analisis data menggunakan uji-t paired sample t test. Hasil pengkajian ini melihat 

adanya perbedaan produksi pada tanaman perkebunan yang diberi kompos tandan 

kosong dan tanpa kompos tandan kosong dan BJR tanaman perkebunan yang 

diberi kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong 

Kata Kunci : tanaman kelapa sawit, tandan kosong, produksi, BJR 



 

ABSTRACT 

 

 
Al Mahdy Akbar Mangatas Nasution, Nirm 01.04.19.107 study Production of Oil 

Palm (Elais guineensis Jacq ) Provided with Composted Empty Fruit Bunches and 

Without Composted Empty Fruit Bunches at PTPN VII Unit Betung Musi 

Banyuasin with the aim of studying the production of plantation crops fed with 

compost empty bunches and without compost empty bunches and averge weight 

BJR plantation crops that are given empty bunches compost and without empty 

bunches compost. This study was carried out from December 2022 to July 2023 

using a quantitative descriptive method. The data collection method is the 

literature and documentation method, while the data analysis method uses the 

Paired Sample t-test. The results of this study indicate that there are differences in 

production of plantation crops that are given empty bunch compost and without 

empty bunch compost and BJR plantation plants that are given empty bunch 

compost and without empty bunch compost 

Keywords:oil palm plants, empty and without empty bunches, production,BJR 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit memegang peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian indonesia. Di Indonesia, perkebunan kelapa sawit berkembang 

cukup pesat. Sejarah panjang perkebunan mewarnai perkembangan pertanian dan 

perekonomian Indonesia. Luas perkebunan kelapa sawit terus bertambah dari 

perkebunan negara, swasta dan masyarakat. Menurut Dirjen Perkebunan (2021), 

luas perkebunan kelapa sawit pada tahun 2019 adalah 14.456.611 ha, dimana 

54,94% dimiliki oleh Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan sisanya 40,79% 

dimiliki oleh Perkebunan Rakyat. Perkebunan Besar Nasional (PBN) 40,27%. 

Pada tahun 2020, luas perkebunan kelapa sawit adalah 14.858,30 ha, dimana 

41,44% ha merupakan perkebunan kecil, 3,87% ha merupakan Badan Perkebunan 

Besar Negara (PBN) , dan 54,69% merupakan perkebunan besar swasta. Pada 

tahun 2021, luas kelapa sawit adalah 15.081.021 ha, dimana 55,81% dimiliki oleh 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan sisanya 40,34% oleh Perkebunan Besar 

Nasional Umum (PBN) yang memiliki perkebunan kecil 3,85%. (BPS, 2021) 

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia memiliki produksi kelapa sawit yang 

meningkat dari luas perkebunan yang semakin bertambah Di perkebunan rakyat 

besar negara dan besar swasta Menurut ditjen Perkebunan (2022) dikethui bahwa 

Jumlah produksi kelapa sawit di Sumatera sebayak 25.472.593 ton, di Jawa 

64.452 ton , di Kalimantan sebayak 20.872.150 ton, dan di sumatera selatan 

sebayak 3.281.115 ton. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki keunggulan komparatif dalam 

perekonomian Indonesia karena memiliki potensi aset perkebunan yang luas. 

Pengembangan kawasan ini harus terus dilakukan, karena persaingan tidak hanya 

berdasarkan keunggulan relatif, tetapi juga harus berbasis keunggulan kompetitif. 

Peluang investasi subsektor perkebunan kelapa sawit di Sumatera selatan masih 

sangat luas dengan luas pengembangan 1.085.282 ha yang terbagi menjadi 9 

kabupaten, yaitu OKI, OKU, Musi Banyuasin, Musi Rawas, Muara Enim, Lahat, 

Banyuasin, Oku Timur, Ogan Ilir. Nilai ekspor kelapa sawit terus tumbuh sekitar 

3,8% per tahun hingga tahun 2004 di luar areal perkebunan kelapa sawit sebesar 
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488.691 hektar, terdiri dari 234.793 hektar (48,05%) perkebunan rakyat (PBS), 

perkebunan besar swasta (PBS) 219.670 ha (44,95%) dan Perkebunan Nasional 

(PN) 34.228 ha (7%) (Sutrisno, 2015). 

Pemupukan adalah tindakan penambahan satu atau lebih unsur hara untuk 

menjaga ketersediaan unsur hara dan meningkatkan kesuburan Tanaman kelapa 

sawit membutuhkan unsur hara dan air yang cukup untuk tumbuh. Unsur hara 

yang diperhatikan pada saat pemupukan tanaman kelapa sawit adalah N, P, K, Mg 

dan B (Pahan, 2012). 

Tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik yang 

mengandung unsur hara N, P, K dan Mg. Janjang kosong minyak sawit 

diperkirakan , yang setidaknya 23% dari buah segar yang diproses. Setiap ton 

bungkil kelapa sawit kosong sebanyak mengandung 1,5% N, 0,5% P, 7,3% K dan 

0,9% Mg yang dapat digunakan sebagai pengganti pupuk pada tanaman kelapa 

sawit (Sarwono, 2008). 

Komposisi tandan kosong terdiri atas 20-30% hemiselulosa, 40-50% 

selulosa dan 15-20% lignin (Law et al., 2007 (Rahman et al., 2013). Diduga 

pemberian pupuk organik meningkatkan laju dekomposisi tandan kosong karena 

penambahan N dan P yang tinggi meningkatkan aktivitas mikroba. Meskipun 

diketahui banyak manfaat agronomis dan ekonomis tandan kosong sebagai mulsa 

di perkebunan kelapa sawit (Rosesnani et al., 2016). 

Pemanfaatan pupuk hayati yang bermutu diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi pemupukan dan meningkatkan produksi tanaman, menghemat biaya 

pupuk, dan meningkatkan pendapatan petani (Kusumawardhani et al., 2003). 

Pemakaian pupuk hayati yang diberikan dengan tepat dan benar akan berpengaruh 

positif terhadap ketersediaan unsur hara, ketahanan terhadap serangan penyakit 

dan meningkatkan kesehatan pada tanah sehingga pertumbuhan tanaman akan 

lebih baik dan produksi dapat ditingkatkan (Agung dan Rahayu, 2004). Pemberian 

tankos tiga kali dalam setahun dapat menyediakan unsur N, P, K dan Mg. (Goh et 

al., 2010). 

Pemberian tandan kosong dapat meningkatkan produksi Kelapa Sawit 

jumlah berat Tandan Buah Segar (TBS) dan jumlah TBS sesudah satu-dua tahun 

setelah diberikan  tandan  kosong.  Tandan kosong juga dapat memperbaiki 
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hubungan keharaan kelapa sawit sehingga memperbaiki serapan hara yang berasal 

dari pupuk anorganik di perkebunan kelapa sawit (Suprih Wijayani dan Herry 

Wirianata, 2022). 

Awal berdirinya PTPN VII Unit Betung ini adalah pada tahun 1982 

dengan nama awal PTPN VII Betung Barat Perusahan PT. Perkebunan Nusantara 

VII Unit Betung merupakan satu dari 7 (tujuh) unit usaha yang berada dalam 

wilayah kerja Distrik Banyuasin PTPN VII diantaranya Unit Talang Sawit, Unit 

Betung Krawo, Unit Bentayan, Unit Tebenan, Unit Musi Landas, dan Unit Cinta 

Manis. PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung masih mengalami naik turun. 

Dapat kita lihat dari produksi di tahun 2018 ke 2020 produksi kelapa sawit 

mengalami penurunan produksi. Pada tahun 2018 produksi kelapa sawit bisa 

mencapai 84.113.450 ton, pada tahun 2019 mengalami penurunan produksi hanya 

mencapai 75.559.430 ton. Pada tahun 2020 PT. Perkebunan nusantara VII unit 

Betung kembali mengalami penurunan produksi. hanya mencapai 65.917.240 ton. 

Pada tahun 2021 PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Betung mengalami 

peningkatan produksi yang tadinya pada tahun 2020 masih mengalami penurunan 

menjadi 77.298.390 ton. Pada tahun 2022 PT. Perkebunan Nusantara VII Unit 

Betung kembali mengalami peningkatan produksi mencapai angka 84.935.720 

ton. 

Perusahan ini memakai varietas sawit PPKS dengan luas 3.185,2 ha dan 

mampu menghasilkan tandan kosong sebanyak 20.632.437 kg. Pemanfaatan 

kompos tandan kosong diduga mampu memperbaiki produksi kelapa sawit yang 

diberi bahan kompos tandan kosong. Di kebun ini ada blok 1105 dan 944 yang 

dicobakan untuk menggunakan kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan 

kosong. Dengan adanya kesenjangan produksi dengan pemberian kompos tandan 

kosong dan tanpa kompos tandan kosong ini untuk mengkaji lebih jauh tingkat 

hasil produksi kelapa sawit di blok 1105 dan 944 Afdeling IV PTPN VII Unit 

Betung. Dengan ini saya sebagai penulis tertarik mengambil judul penelitian 

“Kajian Produksi Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang 

diBerikan Kompos Tandan Kosong dan Tanpa Kompos Tandan kosong di 

PTPN VII Unit Betung Musi Banyuasin”. Dengan begitu perusahaan akan 

mendapatkan informasi dari kajian yang dilakukan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji adalah : 

1. Bagaimana perbedaan produksi kelapa sawit antara diberi kompos tandan 

kosong dan tanpa kompos tandan kosong 

2. Bagaimana perbedaan BJR (Berat Janjang Rata – Rata) yang diberikan 

kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan pengkajian ini, antara lain: 

1. Mengkaji perbedaan produksi kelapa sawit antara diberi kompos tandan 

kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

2. Mengkaji perbedaan BJR (Berat Janjang Rata – Rata) yang diderikan 

kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

 

1.4. Manfaat Kajian 

Kajian Adapun manfaat dari pengkajian ini yaitu : 

1. Bagi penulis, pengkajian ini penting untuk menambah wawasan, melatih 

kemampuan, menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam 

penggunaan tandan kosong untuk peningkatan produksi dan BJR kelapa 

sawit. 

3. Bagi pembaca, semoga dengan adanya tulisan ini dapat membantu dalam 

menambah informasi dan berguna dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat 

positif. 
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